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Abstrak 

Indonesia sudah memasuki penuaan penduduk di tahun 2021 dengan mengacu pada angka 
ketergantungan lansia sudah di atas 10 %. Dengan meningkatnya jumlah maupun persentase 
lansia yang masih bekerja diharapkan dapat berkontribusi bagi perekonomian. Namun sampai 
tahun 2020 sebagian besar lansia bekerja sebagai pekerja informal yang diragukan kontribusinya 
bagi perekonomian. Sementara itu, di masa pandemi COVID-19, pekerja informal dan pekerja 
lansia termasuk kelompok yang rentan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan 
terkait kondisi ketenagakerjaan pada pekerja lanjut usia berdasarkan jenis pekerjaannya pada 
sebelum dan saat pandemi COVID-19 di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif menggunakan analisis deskriptif pada data Survei Angkatan Kerja Nasional 
(Sakernas) Agustus 2021. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar pekerja lansia memilih 
untuk bekerja sebagai pekerja mandiri/wiraswasta informal. Selain itu, berkurangnya jam kerja 
dan pendapatan rata-rata dialami oleh semua jenis pekerjaan, dengan pekerjaan-pekerjaan di 
sektor informal (pekerja mandiri informal, berupah informal, dan tidak dibayar/keluarga) selalu 
mempunyai kondisi yang lebih buruk. Pemerintah diharapkan memberikan pendampingan di 
masa COVID-19 pada pekerja lansia terutama terhadap pekerja lansia mandiri informal yang 
memiliki kontribusi sangat tinggi. 

Kata Kunci: pekerja lansia, COVID-19, pekerja informal, jenis pekerjaan 
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1. Pendahuluan 

Berdasarkan proyeksi Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia diperkirakan menghadapi 
penuaan penduduk pada tahun 2021 dengan rasio ketergantungan lansia di atas 10 % (BPS, 2018). 
Kondisi tersebut diikuti dengan peningkatan jumlah dan persentase lansia yang masih aktif 
bekerja setiap tahunnya. Pada tahun 2020 lebih dari setengah (51,04 %) penduduk lansia masih 
aktif bekerja. Pekerja lansia yang semakin bertambah tersebut berkontribusi penting terhadap 
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perekonomian terutama di negara yang sudah memasuki fase penduduk tua. Huang dkk. (2019) 
menunjukkan rasio ketergantungan lansia berpengaruh negatif signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi, namun partisipasi angkatan kerja lansia justru berpengaruh positif 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, partisipasi lansia di pasar kerja 
dinilai penting dalam menghadapi dampak penuaan penduduk. 

Namun, dari persentase pekerja lansia yang semakin meningkat sebagian besar merupakan 
pekerja informal. Selama tahun 2011 hingga 2020, sekitar 85 % pekerja lansia berada pada sektor 
informal dengan tren yang stagnan. Di lain sisi, pemerintah menargetkan pada tahun 2024 
pekerja lansia yang bekerja di sektor formal sudah mencapai 50 % (Peraturan Presiden No. 88 
Tahun 2021). Oleh karena itu, dibutuhkan upaya yang tidak mudah untuk mewujudkan target 
tersebut. 

 

Gambar 1. Persentase pekerja lansia formal dan informal, 2011-2020 (%) 
Sumber: BPS, Sakernas Agustus tahun 2011-2020, diolah 

Pekerjaan di sektor informal biasanya identik dengan pekerjaan yang lebih buruk 
dibandingkan pekerjaan formal, terutama dari sisi upah/gaji, jam kerja, hak cuti, dan 
perlindungan sosial. Pekerja di sektor informal identik dengan kontribusi yang rendah pada 
perekonomian, pendapatan rendah, jam kerja tidak menentu/fleksibel (Pitoyo, 2007), pendidikan 
rendah (Kouadio & Gakpa, 2020), miskin, tidak ada jaminan sosial (ILO, 2013), dan di perdesaan 
(ILO, 2013; Jamalludin, 2020). Walaupun identik dengan pekerjaan yang buruk, seseorang 
memasuki sektor informal tidak hanya berdasarkan keterpaksaan (exclusion) akibat daya 
tampung sektor formal yang terbatas, tetapi juga kemungkinan karena sukarela (voluntary) 
untuk memperoleh fleksibilitas di sektor informal (Perry dkk., 2007).  

Dengan adanya pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), pemerintah mengeluarkan 
Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar sebagai 
langkah pengendalian pandemi COVID-19. Pembatasan tersebut berdampak pada 
perekonomian, salah satunya tercermin dari perubahan di pasar kerja. Konsumsi rumah tangga 
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akan semakin berkurang akibat keterbatasan mobilitas dan berimbas pada menurunnya produksi 
perusahaan, sehingga menurunkan permintaan tenaga kerja (Herispon, 2020). Sektor informal 
dianggap sebagai alternatif dalam upaya bertahan hidup saat terjadi krisis pada perekonomian 
dengan menampung pekerja yang semakin sulit memasuki sektor formal (ILO, 2002; & Canclini, 
2018). 

Namun menurut TNP2K (2020), saat krisis COVID-19 dampak negatif justru dirasakan 
dalam sektor informal terutama pada pekerja lansia baik dari pendapatan maupun jam kerja. 
TNP2K memasukkan pekerja informal dan pekerja lansia sebagai kelompok yang rentan terhadap 
guncangan/krisis akibat pandemi COVID-19. Kelompok lansia dikatakan lebih rentan karena 
mobilitas yang semakin terbatas dan lebih dari 80 % lansia tidak mempunyai akses bantuan 
pendapatan minimum dan pensiun. Selain itu, keberadaan penyakit degeneratif membuat 
kondisi lansia menjadi semakin rentan. Sementara itu, pekerja informal dikatakan rentan karena 
tidak mempunyai jaminan sosial dan akses terhadap mekanisme cuti dibayar. Pekerja lansia 
informal terus bekerja walaupun dengan kondisi yang lebih buruk di masa COVID-19, selain 
mengandalkan aset, tabungan, dan hutang (Alfers dkk.,2021). 

Pilihan pekerjaan di sektor informal sangat beragam. Salah satunya pembagian jenis 
pekerjaan sektor pekerjaan yang dikemukakan Chen (2007) yang membagi pekerja sektor 
informal menjadi pekerja mandiri dan pekerja berupah. Pada pilihan pekerjaan dalam sektor 
informal, lansia cenderung memilih pekerjaan dengan jam kerja yang lebih fleksibel walaupun 
dengan pendapatan lebih rendah (Ameriks dkk., 2018), misalnya pekerjaan mandiri (self-
employment) (Aldén dan Hammarstedt, 2018). Oleh karena itu, untuk mengkaji kondisi pekerja 
lansia informal secara lebih mendalam, penelitian ini membagi pekerjaan informal menjadi 
pekerjaan mandiri, berupah, dan tidak dibayar. 

Beberapa penelitian mengenai pekerja lansia informal dilakukan menggunakan data primer 
(Nisak & Yasa, 2021), hanya berdasarkan dikotomi sektor formal dan informal (Jamalludin, 2020), 
dan berdasarkan pembagian jenis pekerjaan menjadi formal, informal on-farm, dan informal 
penerima berupah & pekerja mandiri (Pang dkk., 2004). Sementara itu, penelitian ini dilakukan 
menggunakan data sekunder dengan cakupan Nasional dan membagi jenis pekerjaan pada 
pekerja lansia menjadi formal, mandiri informal, berupah informal, dan tidak dibayar yang belum 
pernah dilakukan sebelumnya di Indonesia. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kondisi ketenagakerjaan pekerja lansia yaitu partisipasi, upah/gaji, dan jam kerja 
berdasarkan jenis pekerjaan pada pekerja lansia sebelum dan saat pandemi COVID-19 di 
Indonesia. Referensi waktu yang digunakan pada penelitian ini adalah tahun 2021 sebagai 
gambaran kondisi saat pandemi COVID-19. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif menggunakan data Survey Angkatan Kerja 
Nasional (Sakernas) Agustus tahun 2021 bersumber dari BPS. Unit analisis pada penelitian ini 
adalah penduduk usia 60 tahun ke atas yang aktif bekerja dan sementara tidak bekerja. Sampel 
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eligible yang digunakan pada penelitian ini adalah 58.032 individu. Analisis disajikan dalam 
bentuk gambar, grafik, dan tabel dengan penjelasan secara deskriptif. Fokus analisis penelitian 
ini meliputi karakteristik ketenagakerjaan pada pekerja lansia informal berdasarkan jenis 
pekerjaannya serta perubahannya di masa pandemi COVID-19. Karakteristik yang dimaksud 
adalah partisipasi, pendapatan (labor income), dan jam kerja. 

Dalam mendefinisikan pekerja informal, penelitian ini menggunakan pendekatan 
International Conference of Labour Statistician 17 (ICLS 17). ILO (2013) menyebutkan bahwa ICLS 
17 mendefinisikan secara terpisah antara pekerja informal dan usaha informal. Pekerja/karyawan 
informal adalah “pekerja dengan hubungan kerja yang tidak tercakup dalam undang-undang atau 
tidak tunduk pada undang-undang tenaga kerja, pajak, pendapatan, perlindungan sosial atau hak 
tertentu untuk jaminan kerja tertentu (seperti tidak ada cuti/sakit tanpa memotong upah)”. 
Sementara itu usaha informal mempunyai karakteristik “beroperasi dalam skala kecil, tanpa 
pembedaan yang jelas antara tenaga kerja dan modal usaha sebagai faktor produksi, pekerja 
sebagian besar berupa pekerja tidak tetap/keluarga, hubungan majikan-pekerja biasanya 
hubungan kekeluargaan, tidak berbadan hukum, pengelolaan keuangan rumah tangga dengan 
usaha masih tercampur”. 

Pilihan pekerjaan yang dimaksud dalam penelitian ini mengacu pada pembagian segmentasi 
pekerjaan yang dikemukakan Fields (1990) dan Chen (2007) meliputi pekerjaan formal, pekerjaan 
mandiri informal, pekerjaan berupah informal, dan pekerjaan tidak dibayar/keluarga. Definisi 
pekerja didekati dengan status pekerjaan sebagai karyawan/buruh, pekerja bebas, dan pekerja 
tidak dibayar/keluarga. Sementara itu usaha/pengusaha didekati dengan status pekerjaan sebagai 
berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/tidak dibayar/keluarga, dan berusaha 
dibantu buruh tetap/dibayar (BPS, 2018). Karena keterbatasan data yang tersedia, BPS 
mendefinisikan pekerja informal hanya berdasarkan tidak adanya kepemilikan jaminan sosial dan 
atau fasilitas cuti tanpa memotong upah/gaji yang disediakan oleh tempat kerja. Sementara itu, 
usaha informal didefinisikan sebagai usaha dengan jenis usaha perorangan, usaha rumah tangga, 
atau rumah tangga yang tidak mempunyai pembukuan keuangan lengkap. Untuk berikutnya 
istilah pekerja informal dibagi menjadi pekerja berupah informal dan pekerja tidak 
dibayar/keluarga, sedangkan usaha informal disebut sebagai pekerja mandiri informal. Untuk 
mempermudah analisis, istilah pekerja dan usaha disamakan menjadi pekerja.  Oleh karena itu, 
Terdapat 4 kategori jenis pekerjaan pada penelitian ini yaitu formal, mandiri informal, berupah 
informal, dan pekerja tidak dibayar/keluarga. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

 

Gambar 2. Kriteria pengelompokan usaha dan pekerja formal/informal pendekatan ICLS 17 
Sumber: BPS, 2018 

Pada tahun 2021 sebagian besar pekerja lansia di Indonesia merupakan pekerja informal 
(97,94 %), sedangkan jika dilihat berdasarkan pilihan pekerjaan sebagian besar merupakan 
pekerja mandiri informal (68,18 %). Kondisi ini diduga diakibatkan oleh beberapa sebab. Pertama, 
pekerja mandiri cenderung bertahan di angkatan kerja lebih lama daripada pekerja berupah yang 
biasanya dibatasi oleh usia tertentu (Hochguertel, 2010), sehingga mereka dapat bekerja seumur 
hidup di pekerjaan tersebut. Kedua, para pemberi kerja cenderung enggan mempekerjakan lansia 
karena stereotip fisik yang lebih lemah, resiko yang lebih besar terutama untuk keselamatan kerja 
maupun kesehatan mereka, dan keterampilan lansia yang dinilai sudah menurun (Abraham dkk., 
2020; Neumark dkk., 2019). Ketiga, pekerja lansia terutama dengan kondisi keuangan yang baik, 
cenderung menginginkan fleksibilitas dalam pekerjaan yang merupakan kriteria pekerjaan 
mandiri dan pekerja keluarga dibandingkan dengan pekerjaan berupah yang harus tunduk pada 
aturan-aturan yang ditentukan pemberi kerja untuk memenuhi kepuasan hidup sekaligus 
kepuasan akan pekerjaan (job satisfaction) (Alden dan Hammarstedt, 2018). Di samping itu, para 
lansia pensiunan yang biasanya merupakan pekerja formal lebih memilih pekerjaan mandiri 
informal untuk pekerjaan pasca pensiun sebelum menarik diri sepenuhnya dari pasar kerja 
(bridge worker) (Abraham dkk., 2020). 

  

Status Pekerjaan: Berusaha sendiri, Berusaha dibantu buruh tidak tetap/pekerja 
keluarga/tidak dibayar, atau Berusaha dibantu buruh tetap dan dibayar 

Jenis instansi/lembaga/institusi 

Pemerintah, Lembaga/organisasi internasional, 
Lembaga nonprofit, Lembaga profit, atau 
Koperasi 

Usaha perorangan/usaha rumah 
tangga, Rumah tangga, atau Lainnya 

Pembukuan lengkap (laba 
rugi; neraca keuangan) 

Pembukuan sederhana, tidak ada 
pembukuan, tidak tahu 

Usaha 
Formal 

Usaha 
Informal 

Tipe pencatatan/pembukuan 
 

Kepemilikan jaminan sosial terkait 
pekerjaan 

Jaminan kesehatan, Jaminan kecelakaan kerja, Jaminan 
hari tua, Jaminan pensiun, atau dan Jaminan kematian 

Tidak ada jaminan sosial dari 
tempat kerja 

Tempat kerja menyediakan cuti tahunan 
/sakit/bersalin tanpa memotong upah/ gaji 

Pekerja 
Formal 

Pekerja 
Informal 

YA TIDAK 

Status Pekerjaan: Buruh/karyawan/pegawai, Pekerja bebas, Pekerja keluarga/tidak dibayar 
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Gambar 3. Distribusi pekerja lanjut usia berdasarkan pilihan pekerjaan dan provinsi 

tempat tinggal,2021 
Sumber: Raw data Sakernas Agustus 2021, diolah 

Jika dilihat berdasarkan provinsi di Indonesia, kecilnya persentase lansia yang bekerja pada 
pekerjaan formal diduga karena kecenderungan pekerja formal akan pensiun sekitar usia 57 
tahun sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 45 Tahun 2015 dan memilih pekerjaan informal 
yang lebih fleksibel sebagai pekerjaan pasca pensiunnya. Selain itu, Provinsi di Pulau Jawa, 
Kepulauan Riau, Bali, dan provinsi dengan perekonomian yang lebih baik lainnya (berdasarkan 
Produk Domestik Regional Bruto/PDRB) cenderung memiliki persentase pekerja lansia mandiri 
informal yang lebih kecil dibandingkan dengan provinsi dengan kondisi perekonomian yang 
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lebih rendah, berbanding terbalik dengan kondisi pekerja lansia berupah informal (Gambar 3 & 
Gambar 4). Beberapa literatur menyebutkan wilayah dengan perekonomian tinggi mempunyai 
kemungkinan yang lebih tinggi pada penyediaan lapangan pekerjaan, sehingga dapat 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja berupah (ILO, 2013; Poschke, 2019). Sementara itu, pada 
wilayah dengan perekonomian lebih buruk, kesempatan memperoleh pekerjaan yang buruk di 
pasar kerja sebagai pekerja berupah akan membuat seseorang untuk memilih menjadi 
wiraswasta/pekerja mandiri terutama di sektor informal (Levine & Rubinstein, 2018). 

 Pada tahun 2021, provinsi dengan persentase pekerja lansia tidak dibayar tertinggi adalah 
Bali (21,94 %) dan D.I Yogyakarta (19,98 %). Jika dibandingkan dengan Raw data Sakernas Agustus 
2019, Bali mengalami peningkatan tajam pada persentase pekerja lansia tidak dibayar sebesar 12,61 
persen, sedangkan D.I Yogyakarta sebesar 10,82 persen. Di Bali sektor pariwisata merupakan 
sektor andalan dalam perekonomian. Sektor yang berhubungan dengan pariwisata seperti sektor 
industri pengolahan, transportasi dan pergudangan, serta penyediaan akomodasi dan makan 
minum, mempunyai kontribusi paling besar terhadap PDRB (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 
2022). Dalam prosesnya, pandemi COVID-19 berpengaruh sangat besar pada sektor pariwisata 
terutama di Bali. Kebijakan lockdown dan larangan untuk bepergian yang diterapkan oleh 
beberapa negara memperburuk perekonomian. Kondisi ini terlihat dari penurunan yang sangat 
tajam pada laju pertumbuhan ekonomi sektor industri pengolahan (-6,44 % pada 2020 dan 0,09 
% pada 2021), transportasi dan pergudangan (-32,06 % pada 2020 dan -17,5 % pada 2021), serta 
penyediaan akomodasi dan makan minum (-27,50 % pada 2020 dan -10,2 % pada 2021) (Badan 
Pusat Statistik Provinsi Bali, 2022). 

 

Gambar 4. Distribusi provinsi berdasarkan persentase pekerja mandiri informal lanjut usia 
dan PDRB di Indonesia, 2021 

Sumber: Raw data Sakernas Agustus 2021 dan BPS, diolah 

Kontraksi pada sektor pariwisata di Bali menyebabkan peningkatan angka pemutusan 
hubungan kerja dan usaha yang gulung tikar, terutama pada pekerja lansia yang merupakan 
kelompok rentan. Sementara itu, Arifin dalam Merdeka.com (2021) menyebutkan bahwa 
alternatif bagi para pekerja lansia yang terdampak pandemi COVID-19 adalah dengan membantu 
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usaha keluarga atau kerabat, terutama di sektor pertanian yang dinilai lebih stabil saat pandemi 
COVID-19. Kondisi serupa terjadi di D.I Yogyakarta, pendapatan sektor pariwisata berkontribusi 
sekitar 30% dari seluruh Pendapatan Asli Daerah (Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta, 
2019) dan menyumbang sekitar 17,46% pada pertumbuhan ekonomi (Badan Pusat Statistik 
Daerah Istimewa Yogyakarta, 2022). 

Berdasarkan Raw data Sakernas Agustus 2021, baik pekerja lansia di sektor formal maupun 
informal sebagian besar memilih pekerjaannya yang sekarang secara sukarela (voluntary) jika 
dilihat dari tidak adanya kegiatan/keinginan untuk mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha, 
maupun ketersediaan untuk menerima penawaran kerja jika ada. Jika dibandingkan antar pilihan 
pekerjaan, pekerja lansia berupah informal mempunyai persentase terbesar untuk bekerja secara 
terpaksa (exclusion) pada pekerjaannya saat ini. Kondisi ini diduga akibat buruknya kondisi 
pekerjaan berupah pada pekerja lansia. Lebih dari setengah pekerja lansia berupah informal 
merupakan pekerja kasar (53,00%) yang bekerja pada sektor pertanian (42,05%) dan konstruksi 
(15,32%). Dalam melaksanakan pekerjaannya, pekerja kasar biasanya melakukan tugas-tugas 
rutin dan sederhana dengan tanpa menggunakan peralatan atau menggunakan peralatan yang 
dikendalikan dengan tangan serta menggunakan kekuatan fisik, misalnya tukang bangunan dan 
buruh tani (Badan Pusat Statistik, 2014). 

Gambar 5. Persentase pekerja lansia terpaksa (Exclusion) berdasarkan pilihan pekerjaan, 2021 
Sumber: Sakernas Agustus 2021, diolah 

Dari sisi pendapatan, pekerja lansia sebagian besar memiliki pendapatan di bawah 
Rp750.000 per bulan (34,85%). Pekerja lansia formal memiliki pendapatan yang jauh lebih tinggi 
dibandingkan pendapatan pekerja informal. Pendapatan pekerja lansia formal sebagian besar 
berada pada kelompok pendapatan 3 juta ke atas (61,78%). Sebaliknya, pekerja informal sebagian 
besar berada pada kelompok pendapatan di bawah Rp750.000, dengan rincian 42,62% untuk 
pekerja mandiri informal dan 36,55 % untuk pekerja berupah (Gambar 6). Selain itu jika dilihat 
rata-rata pendapatan per bulan pada masing-masing pilihan pekerjaan, pekerja formal memiliki 
rata-rata pendapatan paling tinggi (Rp5.805.372 per bulan), kemudian mandiri informal 
(Rp1.319.848 per bulan), dan berupah informal (Rp1.301.360 per bulan). Kondisi ini 
mengkonfirmasi pernyataan Pitoyo (2007) bahwa pendapatan pekerja formal secara umum lebih 
baik dibandingkan pekerja informal. Di samping itu, tingginya pendapatan pekerja lansia formal 
dikarenakan ekspektasi upah/balas jasa yang lebih besar karena pengalaman yang sudah dijalani 
selama bertahun-tahun (Alden & Hammarstedt, 2018; Suryadi, 2019). 
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Gambar 6. Distribusi pekerja lanjut usia berdasarkan pilihan pekerjaan dan pendapatan dari 
pekerjaan utama, 2021 

Sumber: Sakernas Agustus 2021, diolah 

Jika dilihat berdasarkan Upah Minimum Provinsi (UMP) tahun 2021, D. I. Yogyakarta 
merupakan provinsi dengan UMP terkecil yaitu Rp1.765.000 (Al Hikam, 2021). Apabila melihat 
Raw data Sakernas Agustus 2021 masih terdapat 25,5% pekerja lansia formal yang mempunyai 
pendapatan di bawah UMP D.I. Yogyakarta. Namun, penelitian ini tidak dapat melihat lebih jauh 
jenis pekerjaan formal menurut Klasifikasi Baku Jabatan Indonesia 2014 (KBJI 2014) apa saja yang 
memiliki UMP di bawah D.I. Yogyakarta, Kondisi tersebut karena jumlah sampel pekerja formal 
lansia yang tidak cukup untuk menggambarkan seluruh wilayah Indonesia dengan acuan KBJI 
2014. 

Pandemi COVID-19 mempunyai dampak yang sangat besar pada berkurangnya pendapatan 
pekerja lansia informal. Sebanyak 43,99% pekerja lansia informal merasakan rata-rata 
pendapatan yang mereka terima berkurang dibandingkan saat Februari 2020, dengan rincian 
45,73 % untuk pekerja lansia mandiri informal dan 35,76% untuk pekerja lansia berupah informal. 
Pada pekerja lansia mandiri informal, besarnya persentase pekerja yang berkurang 
pendapatannya diakibatkan risiko yang ditanggung pada pilihan pekerjaan ini apabila mengalami 
gejolak akan lebih besar dibandingkan pilihan pekerjaan berupah seperti hutang, kerugian, 
penipuan, dan resiko lainnya (Berkarir.id, 2020). Selain itu, pembukuan keuangan untuk usaha 
yang tidak tertata dengan baik dan masih tercampurnya pengelolaan keuangan dan aset usaha 
dengan rumah tangga/pribadi membuat usaha/pekerja mandiri informal kesulitan untuk 
mendapatkan akses ke lembaga keuangan yang mumpuni (biasanya akses pinjaman usaha) 
karena akan menyulitkan pemberi pinjaman untuk mengetahui informasi mengenai usaha secara 
lengkap (Suariedewi, 2021). 
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Gambar 7. Distribusi pekerja lanjut usia berdasarkan perubahan pendapatan rata-rata dari 
pekerjaan utama dibandingkan Februari 2020. Catatan: Tidak termasuk pekerja lansia yang 

Februari 2020 belum bekerja pada pekerjaan sekarang 
Sumber: Sakernas Agustus 2021, diolah 

Perkembangan digitalisasi yang semakin pesat pada kegiatan-kegiatan ekonomi seharusnya 
dapat dijadikan suatu solusi untuk mengurangi dampak negatif pandemi COVID-19 khususnya 
pada pekerja mandiri, seperti platform-platform e-commerce yang sedang naik daun saat ini 
(Taufik & Armansyah, 2021). Namun akses pada digitalisasi ini sangat terbatas pada pekerja lansia 
mandiri informal. Berdasarkan Raw data Sakernas Agustus 2021, hanya terdapat 16,41% persen 
pekerja mandiri informal lansia yang menggunakan teknologi digital dan hanya 5,55% dari 
mereka yang memanfaatkan akses internet untuk usahanya. Penelitian sebelumnya telah 
mengkonfirmasi hal yang serupa, pekerja yang lebih tua memiliki kemungkinan yang lebih kecil 
daripada pekerja lebih muda untuk berpartisipasi pada pekerjaan yang memanfaatkan aplikasi 
seluler dan platform daring (Abraham dkk., 2020). Sementara itu, berkurangnya pendapatan pada 
pekerja berupah informal lansia diakibatkan tidak adanya jaminan sosial dan hak cuti tidak 
memotong upah/gaji yang membuat pilihan pekerjaan ini sangat rentan pada berkurangnya 
pendapatan ketika terjadi krisis (TNP2K, 2020). 

Berdasarkan Gambar 8, selain pekerja formal sebagian besar pekerja lansia merupakan 
setengah pengangguran (bekerja di bawah 35 jam seminggu). Namun 86,31% dari setengah 
pengangguran tersebut merupakan setengah pengangguran sukarela (voluntary) yang tidak ingin 
menambah jam kerja, tidak mencari pekerjaan/tidak mempersiapkan usaha lain, maupun tidak 
menerima penawaran kerja lain jika ada. Sementara itu, masih terdapat 37,58% pekerja lansia 
formal dan 35,26% pekerja lansia berupah informal yang bekerja lebih dari 40 jam per minggu 
pada saat pandemi COVID-19. Kondisi ini perlu diperhatikan mengingat rata-rata upah/gaji yang 
diterima pekerja lansia berupah informal lebih kecil dibandingkan pilihan pekerjaan lainnya 
(sekitar Rp1.301.360 per bulan) dengan jam kerja yang lebih lama. Selain itu, kondisi fisik yang 
cenderung lebih lemah pada pekerja lansia menuntut untuk waktu luang yang lebih banyak. 
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Gambar 8: Distribusi pekerja lanjut usia berdasarkan pilihan pekerjaan dan jam kerja pada 
pekerjaan utama dalam seminggu terakhir *) Sementara tidak bekerja karena suatu alasan 

seperti sakit, cuti, dan sebagainya 
Sumber: Sakernas Agustus 2021, diolah 

Jika dibandingkan dengan kondisi sebelum pandemi COVID-19, 26,19% pekerja lansia 
formal merasakan rata-rata jam kerja yang berkurang, terutama pada pekerja formal lansia. 
Namun, besarnya pekerja formal yang merasakan jam kerjanya berkurang berbanding terbalik 
dengan yang merasakan pendapatannya berkurang, di mana besarnya persentase pekerja formal 
lansia yang merasakan pendapatannya berkurang lebih kecil dibandingkan pilihan pekerjaan 
lainnya (Gambar 9). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pilihan pekerjaan formal pada lansia 
cenderung lebih stabil dalam menghadapi COVID-19 dibandingkan dengan pekerjaan informal. 
Sementara itu, hanya terdapat 17,30 persen pekerja tidak dibayar yang merasakan pengurangan 
jam kerja akibat pandemi COVID-19. Namun, sebagian besar pekerja tidak dibayar pada pekerja 
lansia, bekerja dengan sukarela tanpa paksaan walaupun tidak mendapatkan upah/gaji. Pekerja 
lansia tidak dibayar yang melakukan pekerja karena terpaksa hanya sebesar 4,16 %, terendah 
setelah pekerjaan formal. 

Gambar 9: Distribusi pekerja lanjut usia berdasarkan perubahan jam kerja rata-rata dari 

pekerjaan utama dibandingkan Februari 2020. Catatan: Tidak termasuk pekerja lansia yang 

Februari 2020 belum bekerja di pekerjaan sekarang 
Sumber: Sakernas Agustus 2021, diolah 
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4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan beberapa kesimpulan. Pada tahun 2021, 
sebagian besar pekerja lansia di Indonesia merupakan pekerja mandiri/wirausaha informal, baik 
secara agregat maupun berdasarkan provinsi. Proporsi pekerja lansia yang bekerja sebagai pekerja 
mandiri informal terdapat lebih dari 60%. Provinsi dengan kondisi ekonomi/PDRB yang lebih 
baik cenderung mempunyai persentase pekerja mandiri informal lansia yang lebih rendah 
dibandingkan dengan provinsi dengan perekonomian yang lebih buruk.  

Kondisi sebaliknya terjadi pada persentase pekerja berupah informal. Pada pekerja lansia, 
jenis pekerjaan berupah informal merupakan pekerjaan yang memiliki persentase paling tinggi 
untuk pekerja lansia yang merasa bekerja secara terpaksa. Sementara itu, pekerjaan formal dan 
pekerjaan tidak dibayar/keluarga merupakan pekerjaan yang memiliki persentase terendah 
untuk pekerja lansia yang bekerja secara terpaksa. Secara keseluruhan, sebagian besar pekerja 
lansia memiliki pendapatan sangat rendah. Jika dirinci berdasarkan jenis pekerjaan, sebagian 
besar pekerja lansia di sektor formal memiliki pendapatan yang jauh lebih tinggi dibandingkan 
jenis pekerjaan di sektor informal. Selain itu, pekerja mandiri dan berupah informal sebagian 
besar memiliki pendapatan yang sangat rendah dan tidak jauh berbeda.  

Berdasarkan perubahan pendapatan sebelum dan saat pandemi COVID-19, pekerja lansia 
mandiri informal memiliki persentase tertinggi yang merasakan pendapatan rata-ratanya 
berkurang dibandingkan jenis pekerjaan lain dan pekerjaan formal merupakan yang terendah. 
Sebagian besar pekerja informal berstatus sebagai setengah pengangguran, baik pada pekerjaan 
mandiri informal, berupah informal, maupun pekerjaan tidak dibayar/keluarga. Kondisi 
sebaliknya terjadi pada pekerjaan di sektor formal. Lebih 20% pekerja lansia yang bekerja di 
pekerjaan formal, mandiri informal, dan berupah informal merasakan jam kerja mereka di masa 
pandemi COVID-19 berkurang dibandingkan sebelum pandemi COVID-19, sedangkan untuk 
pekerja tidak dibayar/keluarga sekitar 17%. 

Pandemi COVID-19 terbukti sangat berdampak pada kondisi ketenagakerjaan pekerja lansia 
terutama pada pekerja informal. Pekerjaan mandiri informal merupakan pekerjaan yang banyak 
dipilih oleh lansia terutama di masa pandemi COVID-19, sehingga pemerintah diharapkan 
memberikan bantuan atau kemudahan khusus bagi usaha informal atau Usaha Kecil Mikro yang 
dikelola oleh lansia. Bantuan yang diberikan tidak hanya bantuan berupa modal uang, tetapi juga 
pendampingan dalam menjalankan usahanya di masa pandemi COVID-19, seperti dalam 
pendampingan laporan keuangan. Sedangkan untuk pekerja berupah informal, diberikan 
bantuan perlindungan sosial selama pandemi COVID-19. 
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